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ABSTRACT. Krisis lingkungan yang semakin kompleks menuntut pembelajaran IPA tidak 
hanya berorientasi pada penguasaan konsep ilmiah, tetapi juga mampu menumbuhkan 
kesadaran ekologis dan tanggung jawab moral peserta didik. Salah satu pendekatan yang 
berkembang adalah eco-theology, yaitu integrasi nilai-nilai spiritual dan keagamaan dengan 
pendidikan lingkungan. Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep eco-theology dalam 
pembelajaran IPA serta mengidentifikasi strategi implementasi, dampak, dan tantangan 
penerapannya melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Penelitian dilakukan 
berdasarkan pedoman PRISMA dengan menelusuri artikel pada database Scopus dan Google 
Scholar menggunakan perangkat lunak Publish or Perish 8. Dari 334 artikel yang teridentifikasi, 
diperoleh 7 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis secara mendalam. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa eco-theology berfungsi sebagai rekonstruksi pembelajaran IPA yang 
mengintegrasikan dimensi saintifik, spiritual, dan moral. Implementasinya dilakukan melalui 
berbagai strategi seperti Project-Based Learning, Game-Based Learning, pembelajaran kontekstual 
berbasis lingkungan, dan pemanfaatan kebun sekolah sebagai laboratorium alam. Integrasi 
tersebut terbukti meningkatkan hasil belajar, kesadaran ekologis, empati lingkungan, serta 
karakter religius peserta didik. Namun, penerapannya masih menghadapi kendala berupa 
keterbatasan bahan ajar integratif, kompetensi guru, dan instrumen evaluasi yang sesuai. 
Temuan ini menunjukkan bahwa eco-theology berpotensi menjadi landasan pengembangan 
pembelajaran IPA yang lebih holistik, kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan karakter 
ekologis siswa. 
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Pendahuluan 
Krisis lingkungan global pada era modern menjadi persoalan serius yang berdampak 

langsung terhadap keberlangsungan kehidupan manusia (Baihaqi et al., 2023; Kholik et al., 2024; 
Madina & Rahmi, 2026). Fenomena seperti pencemaran lingkungan, eksploitasi sumber daya alam, 
perubahan iklim, hingga meningkatnya produksi sampah menunjukkan bahwa relasi manusia 
dengan alam mengalami ketidakseimbangan yang cukup mengkhawatirkan (Bronfenbrenner, 1979; 
Lisnawati et al., 2026; Maarif et al., 2026; Rahman et al., 2025). Kondisi tersebut tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan teknologi, tetapi juga lemahnya kesadaran moral serta 
spiritual manusia dalam memandang alam sebagai bagian penting dari kehidupan (Humaida & 
Murniningsih, 2022). Dalam konteks pendidikan, krisis ekologis menjadi tantangan yang perlu 
direspons melalui pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga 
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pembentukan karakter peduli lingkungan dan tanggung jawab ekologis peserta didik (Arista et al., 
2023; Aziz et al., 2025; Hakim & Sumadi, 2026; Haq et al., 2022; Hasanah & Husna, 2025; 
Khairunnisa et al., 2026; Munawir et al., 2024).  

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki posisi strategis dalam membangun 
kesadaran ekologis siswa karena pembelajaran IPA secara langsung berkaitan dengan fenomena 
alam dan kehidupan sehari-hari (Raziska Ibrahimi, 2025). Namun, realitas di lapangan 
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA masih cenderung berorientasi pada penguasaan konsep 
dan aspek kognitif semata, sehingga nilai-nilai moral dan spiritual terhadap lingkungan belum 
terintegrasi secara optimal (Ihsan et al., 2025; Mujiharto et al., 2025; Muslih, 2021; Raikhan, 2024; 
Samdani et al., 2025). Pembelajaran yang terlalu berfokus pada hafalan teori menyebabkan siswa 
memahami alam hanya sebagai objek ilmiah tanpa menumbuhkan kesadaran untuk menjaga dan 
melestarikannya. Akibatnya, pembelajaran IPA sering kali kehilangan makna kontekstual dan 
kurang mampu membangun hubungan emosional peserta didik dengan lingkungan sekitar 
(Hariani, 2024).  

Salah satu pendekatan yang mulai berkembang untuk menjawab persoalan tersebut adalah 
konsep eco-theology atau ekoteologi. Eco-theology merupakan pendekatan yang 
mengintegrasikan nilai spiritual, agama, dan kepedulian ekologis dalam memandang hubungan 
manusia dengan alam semesta. Dalam perspektif ini, manusia diposisikan sebagai khalifah yang 
memiliki tanggung jawab moral dan religius untuk menjaga keseimbangan lingkungan sebagai 
amanah dari Tuhan (Bahri et al., 2025; Mustofa et al., 2025a, 2025b; Suraijiah et al., 2025). Konsep 
eco-theology tidak hanya menekankan pentingnya pelestarian lingkungan secara ilmiah, tetapi juga 
menghubungkannya dengan kesadaran spiritual dan nilai keagamaan sehingga terbentuk perilaku 
ekologis yang lebih mendalam dan berkelanjutan (Wicaksana & Amelia, 2025).  

Integrasi eco-theology dalam pembelajaran IPA dinilai relevan karena mampu 
menghadirkan proses pembelajaran yang lebih holistik dan bermakna. Pembelajaran IPA tidak lagi 
hanya membahas konsep ekosistem, pencemaran, atau daur hidup secara teoritis, melainkan juga 
mengaitkannya dengan nilai etika, tanggung jawab sosial, dan kesadaran spiritual peserta didik 
terhadap alam (Azizah & Ahsani, 2026). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 
berbasis lingkungan dan keberlanjutan, seperti Education for Sustainable Development (ESD) (Zulfah 
et al., 2024), pembelajaran berbasis proyek lingkungan (Kamdi et al., 2022), maupun media 
pembelajaran berbasis ekologi (Haryanto et al., 2024), mampu meningkatkan kepedulian 
lingkungan dan sikap siswa secara signifikan. namun, perkembangan kajian eco-theology dalam 
pendidikan masih menunjukkan adanya keterbatasan, khususnya pada penelitian yang secara 
spesifik membahas integrasi konsep ekoteologi dalam pembelajaran IPA. Sebagian besar penelitian 
sebelumnya lebih banyak membahas eco-theology dalam konteks pendidikan agama atau 
pendidikan karakter secara umum. Padahal, pembelajaran IPA memiliki potensi besar sebagai 
sarana internalisasi nilai-nilai ekologis dan spiritual karena materi yang dipelajari berkaitan langsung 
dengan lingkungan hidup. Oleh sebab itu, diperlukan kajian yang lebih komprehensif untuk 
memetakan konsep, strategi implementasi, dampak, serta tantangan penerapan eco-theology dalam 
pembelajaran IPA melalui pendekatan tinjauan literatur sistematik.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis 
berbagai hasil penelitian terkait konsep eco-theology dalam pembelajaran IPA melalui pendekatan 
Systematic Literature Review (SLR). Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh 
paradigma eco-theology, strategi implementasi dalam pembelajaran IPA, dampaknya terhadap 
perkembangan peserta didik, serta berbagai kendala yang dihadapi dalam penerapannya. Selain itu, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan konseptual bagi pengembangan 
pembelajaran IPA yang lebih integratif, kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan karakter 
ekologis siswa. 
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Metode penelitian 
Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada 

pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis (PRISMA). Pendekatan SLR 
digunakan karena mampu mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menganalisis literatur secara 
terstruktur dan selektif. Fokus kajian ini adalah konsep Konsep Eco-Theology dalam Pembelajaran 
IPA: Tinjauan Literatur. Sumber data diperoleh melalui penelusuran artikel ilmiah menggunakan 
perangkat lunak Harzing's Publish or Perish 8 (PoP), dengan mengeksplorasi basis data Scopus dan 
Google Scholar untuk publikasi tahun 2021 hingga 2026. Proses pencarian dilakukan 
menggunakan kombinasi kata kunci spesifik yang tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kata kunci penelusuran dari database 

Proses  pemilihan  artikel  melibatkan  kriteria  inklusi  dan  eksklusi  yang  berfungsi  untuk 
menentukan  subjek  atau  objek  yang  dapat  menjadi  bagian  dari  sampel  penelitian (Maesaroh 
et al., 2024, p. hlm. 2296). Tabel 2 menguraikan kriteria inklusi dan eksklusi yang digunakan dalam 
penelitian ini. 

 
Pendekatan PRISMA merupakan metode penelitian yang terbagi dalam beberapa langkah 

dalam pencariannya, yaitu identification, screening dan included. Sebagaimana gambar 1. Flowchart 
PRISMA. 

 
 
 

 

Scopus 
("islamic values" OR "ecotheology") AND ("science learning" OR 
"science education") AND ("environmental care" OR "environmental 
awareness") AND ("primary education" OR "elementary school") 

Sinta 

"integrasi sains" AND ("nilai islam" OR ekoteologi) AND 
(IPA OR IPAS) AND "sekolah dasar" 

"islamic integration" AND "science education" AND "environmental 
awareness" AND ("elementary school" OR "primary school") 

Kriteria Kriteria inklusi Kriteria ekslusi 

Fokus topik Artikel membahas ekoteologi atau 
integrasi nilai-nilai 
religius/keislaman/spiritual yang 
berkaitan dengan pendidikan 
lingkungan dan sains 

Artikel tidak membahas  ekoteologi atau 
integrasi nilai-nilai 
religius/keislaman/spiritual yang 
berkaitan dengan pendidikan lingkungan 
dan sains 

Tahun publish Artikel yang publish pada tahun 2021-
2026 

Artikel yang dipublish sebelum 2021 

Jenis sumber Jurnal terindeks scopus maupun sinta 
1-6 

Jurnal tidak terindeks scopus maupun 
atau selain itu 

Metode Menggunakan metode kualitatif, 
kuantitatif  

Menggunakan metode studi pustaka, 
pengembangan 

Subjek 
penelitian 

Guru atau siswa jenjang SD/MI, 
SMP/MTs, SMA/MA 
 

Kajian murni teologi, filsafat, atau 
lingkungan tanpa konteks Pendidikan 
atau pembelajaran 

Bahasa Artikel yang menggunakan Bahasa 
inggris dan indonesia 

Artikel yang menggunakan selain Bahasa 
inggris dan indonesia 

Akses Artikel dapat diakses penuh (fulltext) Artikel yang hanya menampilkan 
sebagian halaman (tidak lengkap) atau 
tidak dapat diunduh 
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Gambar 1. Flowcart PRISMA20 
 
Berpedoman pada alur PRISMA 2020, proses telaah sistematis ini diawali dengan tahap 

identifikasi, di mana peneliti menghimpun artikel dari database yang digunakan oleh peneliti. 
Pada tahap tersebut, diperoleh 334 artikel dari database Scopus dan Google Scholar yang 
kemudian dihimpun sebagai rekaman awal sebelum proses seleksi lebih lanjut. Sesuai prinsip 
PRISMA, seluruh rekaman hasil pencarian selanjutnya diperiksa untuk menghapus artikel yang 
sama (Duplikat), sehingga pada penelitian ini ditemukan 2 artikel yang dikategorikan sebagai 
duplikat dan harus dikeluarkan. Setelah proses penghapusan duplikasi ini, tersisa 332 artikel yang 
dinyatakan siap untuk memasuki tahap screening sebagaimana digambarkan dalam flowchart 
PRISMA 2020. 

Pada tahap screening, sebanyak 317 artikel dianggap tidak relevan sehingga menyisakan 15 
artikel. kemudian, lebih lanjut dilakukan pengecekan akses untuk mendapatkan temuan yang layak 
diakses secara penuh. Hasilnya, terdapat 1 artikel tidak berhasil diperoleh dikarenakan tidak bisa 
diakses. Dengan demikian, hanya 14 artikel yang tersedia untuk kesesi penilaian kelayakan 
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internasional  (n = 3) 

• Prosiding (n=3) 
Total (n=7) 

In
c

lu
d

e
d

 
Id

e
n

ti
fi

c
a

ti
o

n
 

Catatan dihapus sebelum penyaringan: 

• Catatan duplikat dihapus  (n = 2 ) 

• Catatan yang ditandai sebagai tidak 
memenuhi syarat oleh alat otomatisasi  
(n = 0) 

• Catatan dihapus karena alasan lain (n = 0  ) 
Total (n=332) 

Artikel yang teridentifikasi dari 
database*: 
Total (n = 334) 

Identifikasi studi melalui database dan register 
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(eligibility). Dari hasil evaluasi kelayakan dari 14 laporan, 7 artikel dibuang karena dianggap tidak 
memenuhi kriteria. Dengan 1 artikel berupa skripsi, 3 artikel tidak terindeks sinta maupun jurnal 
internasional, 3 artikel merupakan prosiding sehingga tersisa 7 artikel terpilih (included). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Bagian ini menyajikan hasil utama dari Systematic Literature Review (SLR) setelah melalui 
tahapan identifikasi, penyaringan, dan seleksi data. Secara khusus, analisis difokuskan pada 7 artikel 
terpilih yang relevan dengan topik penelitian untuk membedah karakteristik, temuan utama, dan 
kecenderungan trennya. Untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai konteks, fokus, dan 
sumber publikasi artikel ilmiah yang dianalisis, peneliti terlebih dahulu menyajikan tabel ringkasan 
literatur. Pemetaan ini berfungsi sebagai landasan untuk memahami profil data secara utuh sebelum 
masuk ke pembahasan Konsep eko – theology dalam pembelajaran IPA. 

Pada tabel 1 akan diuraikan terkait artikel yang lolos seleksi dan terpilih dengan uraian 
sebagai berikut: 

Tabel 1. Identitas Jurnal  terpilih 

No Penulis & 
Tahun 

Jurnal Jenjang Indeks Metode 

1 (Martanti & 
Maskur, 2025) 

Jurnal Magistra  SD  Sinta 4 Kualitatif (Studi 
Kasus)  

2 (Azizah & 
Ahsani, 2026) 

Indonesian Journal of 
Elementary Education and 
Teaching Innovation 
(IJEETI)  

MI  Sinta 4 Kualitatif Deskriptif  

3 (Fatma et al., 
2023) 

Al-Madrasah: Jurnal 
Ilmiah Pendidikan 
Madrasah Ibtidaiyah  

SD  Sinta 3 Kuantitatif 
(Eksperimen Semu / 
Quasi Experimental)  

4 (Putri, 2025) QuranicEdu: Journal of 
Islamic Education  

MI  Sinta 5 Kualitatif Deskriptif 
(Studi Kasus)  

5 (Tursinawati et 
al., 2022) 

PRIMARY: Jurnal 
Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar  

SD  Sinta 2 Studi Kasus 
(Kualitatif & 
Deskriptif 
Kuantitatif)  

6 (Susanti et al., 
2026) 

Jurnal Edu Research  SD Sinta 4 Kualitatif (Penelitian 
Lapangan)  

7 (Indrajaya & 
Delimanugari, 
2026) 

Pendas: Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Dasar  

MI  Sinta 4 Kualitatif (Desain 
Studi Kasus)  

Jika dianalisis dari data pada Tabel 1, karakteristik literatur yang dikumpulkan menunjukkan 
tren penelitian sangat mutakhir, khususnya dalam kurun waktu 2022 sampai 2026. Jenjang 
penelitian terbagi cukup rata antara Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI). Dari sisi 
mutu publikasi, semua artikel yang dipilih berasal dari jurnal ilmiah nasional terakreditasi Sinta 
(Sinta 5 sampai Sinta 2), sehingga data yang disajikan memiliki akuntabilitas akademik yang baik. 
Secara metodologis, ada kecenderungan kuat di mana para peneliti lebih memilih pendekatan 
kualitatif, seperti studi kasus, deskriptif, dan penelitian lapangan. Dominasi metode kualitatif ini 
mengindikasikan bahwa riset mengenai integrasi sains dan agama di level dasar memang lebih 
membutuhkan kedalaman data. Peneliti ingin melihat langsung proses di dalam kelas, bagaimana 
guru mengajar, dan bagaimana respons konkret siswa. 
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Tabel 2. Nama penulis artikel terpilih dan Hasil Penelitian 

No Penulis & Tahun Hasil / Temuan Utama Penelitian 

1 Fitria Martanti & 
Maskur (2025)  

Integrasi gim literasi ekoteologi dalam pembelajaran IPAS 
meningkatkan keterlibatan, memperkuat pemahaman ekologi, serta 
membangun kesadaran lingkungan siswa secara nyata (15 dari 16 
siswa mencapai tingkat kesadaran sangat baik). Deep learning 
membantu siswa menghubungkan gim dengan kehidupan nyata.  

2 Wafiq Azizah & 
Eva Luthfi Fakhru 
Ahsani (2026)  

Model PjBL berbasis proyek lingkungan sukses mengintegrasikan 
nilai ekoteologi (kesadaran ciptaan Tuhan 94%, empati ekologis 
91%) dan menumbuhkan kesadaran ekosistem daratan (Life on 
Land) siswa dengan kategori ketercapaian yang tinggi (rerata sekitar 
83%). 

3 Nailah Fatma, dkk 
(2023)  

Pengintegrasian nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam pembelajaran 
IPA (materi bumi dan alam semesta) melalui pengenalan benda 
ciptaan Allah terbukti secara signifikan dapat meningkatkan 
perolehan hasil belajar kognitif siswa. 

4 Shilfany Putri 
(2025)  

Pembelajaran kontekstual (CTL) berbasis limbah plastik mampu 
meningkatkan kesadaran ekologis, kemampuan berpikir kritis, serta 
menanamkan nilai tanggung jawab religius siswa dalam menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah sebagai bentuk amanah dari Allah. 

5 Tursinawati, dkk 
(2022)  

Guru telah mengintegrasikan nilai agama dengan menghubungkan 
ayat Al-Qur'an dan materi IPA. Namun, pengalaman religius siswa 
secara eksplisit masih jarang disentuh karena guru sering 
menghadapi kendala dalam hal penerapan metode, ketersediaan 
bahan ajar, dan manajemen waktu. 

6 Epa Susanti, dkk 
(2026)  

Integrasi nilai Islam dan sains dalam IPA dilakukan melalui 
pengaitan materi dengan konsep khalifah fil ardh, penggunaan ayat 
kauniyah, serta pembiasaan bersih. Hal ini berdampak positif pada 
perubahan perilaku disiplin dan kesadaran menjaga kebersihan 
lingkungan sekolah. 

7 Ahmad Syaihu 
Indrajaya & Daluti 
Delimanugari 
(2026)  

Pemanfaatan kebun madrasah sebagai living laboratory terbukti 
efektif sebagai media internalisasi nilai tauhid, amanah, tanggung 
jawab, serta kepedulian terhadap ciptaan Allah. Pendekatan ini 
menghasilkan pengalaman belajar yang konkret dan transformatif 
bagi siswa. 

 
Hasil pada tabel 2 memperlihatkan bahwa integrase nilai-nilai Islam atau ekoteologi ke 

dalam pelajaran IPA atau IPAS terbukti memberikan dampak yang sangat positif. Melalui 
pendekatan yang variative seperti gim literasi ekoteologi, proyek lingkungan (PjBL), pemanfaatan 
limbah plastik, hingga penggunaan kebun sekolah sebagai laboratorium alam. Konsep agama yang 
abstrak seperti khalifah fil ardh, tauhid, dan amanah bisa diterjemahkan menjadi perilaku nyata. 
Hasilnya tidak main-main, ada riset yang mencatat peningkatan empati ekologis siswa hingga 
menyentuh angka 91%. 
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Pembahasan  
Paradigma Ekoteologi sebagai Rekonstruksi Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Integrasi nilai ekoteologi (eco-theology) ke dalam pembelajaran IPA maupun IPAS di sekolah 
dasar dapat dipahami sebagai upaya membangun kembali cara pandang pendidikan sains yang lebih 
utuh dan bermakna (Tursinawati et al., 2022). Selama ini, pembelajaran IPA di sekolah dasar masih 
banyak berorientasi pada aspek saintifik yang bersifat teoritis dan cenderung menekankan hafalan 
konsep semata, sehingga dimensi spiritual dan relasi manusia dengan alam sering kali kurang 
mendapat perhatian (Fatma et al., 2023). Kondisi tersebut tampak dalam temuan (Putri, 2025) yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah sering belum dikaitkan dengan 
persoalan nyata di sekitar siswa, seperti masalah sampah plastik dan kerusakan lingkungan 
sederhana di lingkungan sekolah. Akibatnya, hubungan antara pengetahuan ilmiah dengan nilai-
nilai keagamaan menjadi terpisah, sehingga kesadaran ekologis siswa belum tumbuh secara optimal 
(Susanti et al., 2026). Padahal, pembelajaran sains pada jenjang dasar seharusnya tidak hanya 
membentuk kemampuan akademik, tetapi juga mengembangkan karakter, tanggung jawab moral, 
dan kesadaran spiritual peserta didik terhadap alam semesta (Indrajaya & Delimanugari, 2026). 

Dalam perspektif ekoteologi, sains dan agama tidak diposisikan sebagai dua hal yang saling 
bertentangan, melainkan sebagai dua unsur yang saling melengkapi dalam memahami realitas alam 
(Tursinawati et al., 2022). Fenomena alam dipandang sebagai bagian dari ayat kauniyah yang 
mencerminkan kebesaran Tuhan, sehingga proses mempelajari lingkungan tidak hanya berhenti 
pada penjelasan ilmiah, tetapi juga mengandung nilai spiritual dan moral (Putri, 2025). Melalui 
pendekatan tersebut, siswa diarahkan untuk memahami bahwa menjaga lingkungan merupakan 
bentuk tanggung jawab manusia sebagai khalifah fil ardh sekaligus implementasi nilai keimanan 
dalam kehidupan sehari-hari (Azizah & Ahsani, 2026). Integrasi ini secara perlahan membentuk 
kesadaran religius siswa dalam memandang alam sebagai amanah yang harus dijaga, bukan sekadar 
objek eksploitasi (Susanti et al., 2026). Oleh karena itu, pembelajaran IPA berbasis ekoteologi tidak 
hanya memperkuat pemahaman konsep sains, tetapi juga menanamkan nilai etis dan moral yang 
membentuk karakter peserta didik sejak usia dini. 

 
Strategi Pedagogis dan Rekayasa Pembelajaran Berbasis Ekoteologi 

Keberhasilan penerapan nilai ekoteologi dalam pembelajaran IPA sangat dipengaruhi oleh 
strategi pedagogis yang digunakan guru di kelas (Azizah & Ahsani, 2026). Berdasarkan hasil kajian 
literatur, berbagai model pembelajaran inovatif dinilai efektif dalam menanamkan kesadaran 
ekologis dan spiritual siswa. Salah satunya adalah pendekatan Game-Based Learning yang 
memanfaatkan permainan literasi ekoteologi sebagai media pembelajaran interaktif(Martanti & 
Maskur, 2025). Melalui simulasi tersebut, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi 
juga terlibat langsung dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan lingkungan, sehingga 
mereka dapat memahami dampak ekologis dari setiap tindakan yang dilakukan (Martanti & 
Maskur, 2025). Selain penggunaan media digital, penerapan Project-Based Learning (PjBL) juga 
terbukti efektif dalam membangun kepedulian lingkungan berbasis nilai religious (Azizah & 
Ahsani, 2026). Dalam model ini, siswa dilibatkan dalam proyek nyata, seperti kegiatan penghijauan 
sekolah atau pengelolaan kebersihan lingkungan madrasah. Kegiatan tersebut membuat siswa 
belajar secara aktif melalui pengalaman langsung, sehingga pemahaman mereka terhadap konsep 
ekosistem tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga kontekstual dan aplikatif (Azizah & Ahsani, 
2026). 

Pendekatan lain yang cukup relevan ialah Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis 
pengelolaan limbah plastik di lingkungan sekolah (Asweni et al., 2024; Ayyubi et al., 2025; 
Hasudungan, 2022; Putri, 2025; Ulum & Syafi’i, 2022). Melalui tahapan CTL, siswa diajak 
menghubungkan materi IPA dengan realitas kehidupan sehari-hari, seperti memilah sampah dan 
menjaga kebersihan lingkungan. Aktivitas tersebut kemudian dipadukan dengan nilai-nilai Islami 
melalui refleksi terhadap ajaran agama tentang kebersihan dan tanggung jawab manusia terhadap 
alam (Putri, 2025). Praktik pembelajaran yang bersifat langsung seperti ini juga dapat diperkuat 
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dengan pemanfaatan kebun sekolah sebagai living laboratory atau laboratorium hidup (Indrajaya & 
Delimanugari, 2026). Melalui kegiatan bercocok tanam dan pengamatan tumbuhan secara 
langsung, siswa tidak hanya memahami konsep biologi, tetapi juga belajar mensyukuri proses 
penciptaan alam sebagai bagian dari kebesaran Tuhan (Indrajaya & Delimanugari, 2026). Dengan 
demikian, pembelajaran IPA menjadi lebih kontekstual, aktif, dan bermakna bagi siswa. 

 
Dampak Multidimensional terhadap Ranah Kognitif, Afektif, dan Karakter 

Hasil literatur menunjukkan bahwa integrasi ekoteologi dalam pembelajaran IPA 
memberikan dampak positif yang tidak hanya terbatas pada aspek akademik, tetapi juga menyentuh 
dimensi afektif dan pembentukan karakter siswa (Azizah & Ahsani, 2026). Pada ranah kognitif, 
penelitian (Fatma et al., 2023) membuktikan bahwa integrasi nilai-nilai Islam ke dalam materi bumi 
dan alam semesta mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa secara signifikan. Pengaitan antara 
konsep ilmiah dengan dalil keagamaan membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam 
sekaligus memperkuat daya ingat mereka terhadap konsep yang dipelajari (Fatma et al., 
2023)(Tursinawati et al., 2022). 

Pada aspek afektif, integrasi spiritual dalam pembelajaran IPA turut membentuk empati 
ekologis siswa terhadap lingkungan sekitar (Martanti & Maskur, 2025). Siswa mulai menunjukkan 
kesadaran moral bahwa tindakan merusak lingkungan merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan 
nilai agama dan tanggung jawab manusia terhadap ciptaan Tuhan. Kesadaran tersebut berkembang 
menjadi sikap peduli lingkungan yang lebih nyata dalam kehidupan sehari-hari (Martanti & Maskur, 
2025). Dampak yang paling terlihat adalah terbentuknya karakter ekologis dan kebiasaan positif 
siswa dalam menjaga lingkungan sekolah. Berbagai penelitian menunjukkan adanya perubahan 
perilaku, seperti membuang sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan kelas, hingga terlibat 
aktif dalam kegiatan gotong royong tanpa harus diperintah guru (Susanti et al., 2026). Data 
deskriptif juga memperlihatkan bahwa indikator kesadaran terhadap ciptaan Tuhan mencapai 94%, 
empati ekologis sebesar 91%, dan tanggung jawab terhadap lingkungan sebesar 81% (Azizah & 
Ahsani, 2026). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis ekoteologi mampu membangun 
kebiasaan ekologis yang berakar pada nilai spiritual dan religius siswa. Dalam konteks tersebut, 
menjaga kebersihan sekolah maupun merawat kebun madrasah tidak lagi dipandang sebagai 
kewajiban formal semata, tetapi telah dipahami sebagai bagian dari praktik ibadah dan bentuk rasa 
syukur kepada Tuhan (Indrajaya & Delimanugari, 2026); (Fauziyah et al., 2025; Hasanah et al., 
2026; Husni et al., 2026; Purwanto et al., 2025; Putri, 2025). 
 
Kendala Sistemis dan Solusi Strategis dalam Implementasi Pembelajaran Ekoteologi 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan hasil yang positif, implementasi pembelajaran 
IPA berbasis ekoteologi masih menghadapi sejumlah kendala di lapangan, terutama yang berkaitan 
dengan kompetensi guru dan dukungan sistem pendidikan. Guru yang memiliki latar belakang 
pendidikan sains sering kali mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan ayat Al-Qur’an atau nilai-
nilai keagamaan ke dalam materi IPA secara tepat dan seimbang (Tursinawati et al., 2022). Selain 
itu, buku ajar dan perangkat pembelajaran yang tersedia saat ini masih banyak memisahkan antara 
materi sains dan pendidikan agama, sehingga integrasi keduanya belum terfasilitasi secara optimal 
(Susanti et al., 2026). Kondisi tersebut membuat guru harus menyusun sendiri bahan ajar integratif 
yang terkadang belum tervalidasi secara akademik maupun institusional (Indrajaya & 
Delimanugari, 2026). Permasalahan lain juga terlihat pada aspek evaluasi pembelajaran. Sebagian 
besar guru masih berfokus pada penilaian kemampuan kognitif siswa, sementara aspek spiritual-
ekologis belum diukur secara sistematis melalui instrumen asesmen yang jelas. Akibatnya, 
perkembangan kesadaran ekologis dan karakter religius siswa sering kali tidak dicapai secara 
menyeluruh dalam proses pembelajaran (Azizah & Ahsani, 2026).  

(Tursinawati et al., 2022) menggunakan teori Ian Barbour melalui konsep nature in religious 
experience, dapat menjadi alternatif strategis dalam implementasi pembelajaran. Pendekatan ini 
menekankan pentingnya pengalaman langsung siswa ketika berinteraksi dengan alam melalui 
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pengamatan, eksplorasi lingkungan, maupun aktivitas berkebun sekolah. Dari pengalaman 
tersebut, guru kemudian mengarahkan siswa untuk merefleksikan nilai syukur, kebesaran Tuhan, 
serta tanggung jawab moral dalam menjaga bumi sebagai bagian dari amanah manusia.  

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tinjauan literatur sistematik yang dilakukan, penelitian ini menemukan 
bahwa konsep eco-theology dalam pembelajaran IPA tidak hanya diposisikan sebagai upaya 
mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan ke dalam materi sains, tetapi juga berfungsi sebagai 
kerangka konseptual yang menghubungkan pemahaman ilmiah tentang lingkungan dengan 
tanggung jawab moral dan spiritual manusia terhadap alam. Temuan ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar penelitian yang dianalisis menempatkan lingkungan sebagai objek kajian ilmiah 
sekaligus amanah yang harus dijaga oleh manusia sebagai khalifah di bumi. Temuan tersebut 
menjadi penting karena memperlihatkan bahwa pembelajaran IPA berbasis eco-theology 
berpotensi membentuk kesadaran ekologis yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, 
tetapi juga pada pembentukan sikap, nilai, dan perilaku peduli lingkungan yang berlandaskan ajaran 
agama. 

Secara teoretis, penelitian ini mengonfirmasi berbagai temuan sebelumnya yang 
menyatakan bahwa integrasi sains dan nilai-nilai Islam dapat memperkaya makna pembelajaran 
serta memperkuat karakter peserta didik. Namun demikian, penelitian ini juga memberikan 
kontribusi baru berupa sintesis konseptual mengenai posisi eco-theology sebagai jembatan antara 
literasi sains, pendidikan lingkungan, dan pendidikan keagamaan dalam konteks pembelajaran IPA. 
Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya berfokus pada integrasi ayat Al-Qur’an pada 
materi tertentu, studi ini menunjukkan bahwa eco-theology dapat dipahami sebagai pendekatan 
yang lebih komprehensif dalam membangun kesadaran ekologis peserta didik melalui 
pembelajaran IPA. Dengan demikian, penelitian ini memperluas perspektif tentang integrasi Islam 
dan sains dari sekadar penguatan materi pembelajaran menuju pembentukan etika lingkungan yang 
berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Kajian hanya 
didasarkan pada artikel yang memenuhi kriteria seleksi dalam rentang waktu dan basis data tertentu 
sehingga belum mencakup seluruh publikasi yang membahas eco-theology dan pembelajaran IPA. 
Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review sehingga temuan 
yang dihasilkan bersifat konseptual dan belum didukung oleh data empiris secara langsung dari 
peserta didik maupun guru di lapangan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
melakukan studi empiris pada berbagai jenjang pendidikan, wilayah, dan karakteristik sekolah yang 
berbeda guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas penerapan eco-
theology dalam pembelajaran IPA. Hasil penelitian yang lebih komprehensif diharapkan dapat 
menjadi dasar dalam pengembangan kebijakan dan praktik pembelajaran yang mendukung 
terbentuknya generasi yang memiliki literasi sains sekaligus kesadaran ekologis yang kuat. 
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